
 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Sebagai penutup, penulis membuat suatu kesimpulan dan saran-saran atau 

himbauan bagi seluruh lapisan masyarakat baik dari pihak islam maupun pihak 

katolik yang berada di daerah kebupaten pasaman barat sebagai berikut. 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian, wawancara, dan penafsiran dari buku-buku maupun 

artikel-artikel yang membahas tentang masuk dan berkembangnya agama katolik 

dikabupaten pasaman barat dan menuliskan dalam skripsi, bahwa : 

1. Agama Katolik masuk ke pasaman barat lebih baik sejak tahun 1953 disaat 

diberlakukannya program transmigrasi oleh pemerintah republik 

indonesia. 

2. Agam katolik masuk dibawa pertama kali oleh 2 warga orang transmigrasi 

dari pulau jawa, yaitu atas nama Darmo sugyo dan Trimulyono yang 

berasal dari pulau jawa, yaitu atas nama Darmo sugyo dan Trimulyono 

yang berasal dari Yogyakarta. Namun pada saat awal kedatangan mereka 

memakai KTP dengan beragama islam. 

3. Perkembangan agama katolik dimulai sejak kedatangan pastor  P.P 

Spinebelli ke daerah transmigrasi di pasaman pada tahun 1957. Dan mulai 

mengumpulkan umat untuk membinanya dirumah-rumah umat karena 

jumlah nya yang masih sedikit. 

4. Mulai tahun 1953 sudah ditempatkan sebanyak 11 pastor diwilayah paroki 

keluarga kudus pasaman barat, yaitu pastor P.P Spinabelli (1957-1963, 



 
 

Morini (1963-1967), Pastor curwini dan Pastor Climentini (1967-1970), 

Trappo Carlo ( 1970-1978), Pastor Yohannes ( 1978-1983), Pastor Piber ( 

1987-1989, Pastor Nico (1989-1997), pastor Manasko (1997-2005), Pastor 

Nanang ( 2005-2011 ), hingga pastor Bernandus (2011-2016). 

5. Perkembangan agama katolik diwiliyah Paroki keluarga Kudus Pasaman 

Barat bisa dilihat dari pembangunan rumah ibadah ( gereja dan kapel), 

pembangunan balai pengobatan di Mahakarya, SD dan TK keluarga kudus 

di Mahakarya, dan juga pemakaman umat katolik yang bersatu dengan 

pemakaman umat islam. 

6. Sebelum agama katolik masuk ke Pasaman Barat, Wilayah ini dihunmi 

oleh penduduk yang beragama islam dari suku minangkabau dan 

mandailing. 

7. Penyebaran agama kristen dilakukan melalui pemberian bantuan 

pengobatan kepada warga transmigrasi, pendidikan, perkawinan. 

8. Umat katolik dan umat islam yang juga merupakan sesama warga 

transmigrasi hidup berdampingan secara rukun dan damai,saling 

menghormati dan menghargai. 

9. Umat islam dari suku minangkabau dan mandailing selalu menolak 

keberadaan umat katolik di bumi Pasaman Barat. 

10. Umat katolik tidak terlalu berperan dalam roda pemerintahan di Kabupaten 

Pasaman barat. 

11. Lokasi pemukiman umat katolik pada umumnya berada di daerah-daerah 

perkebunan kelapa sawit milik pemerintah yang terletak dipedalaman 



 
 

sehingga mereka selalu terpisah dari pemukiman penduduk minangkabau 

dan mandailing. 

B. Saran-saran 

Kabupaten Pasaman Barat yang merupakan bagian dari bumi 

ranah minagkabau yang sangat menjungjung tinggi pepatah “adat 

berlandaskan kepada agama, agama berlandaskan kepada AL-Qur’an” 

saat sekarang ini bukan hanya umat muslim saja menjadi penduduknya, 

akan tetapi juga telah ditempai oleh umat Katolik dan Protestan. Oleh 

karena itu untuk menjaga keamanan dan ketentraman di wilayah Pasaman 

Barat ini, kami sebagai penulis menghimbau : 

1. Kepada kita agama umat islam, marilah kita memperkuat 

keimanan kita dan menjalankan syari’at islam dengan lebih bai 

lagi. Sehingga kita bisa membentengi diri penyebaran agama 

katolik yang sudah mulai pesat. Namun demikian, Sebagai 

warga negara indonesia yang berazaskan Pancasila kita tidak 

harus tetap menghormati keberadaan umat katolik, dan terus 

mewaspadai pergerakan mereka sehingga tidak sampai 

menggoyahkan keimanan kita sebagai umat islam yang 

mengabdi kepada Allah S.W.T. ukhuwah islamiyah harus 

semakin diterapkan di dalam kita menjalankan kehidupan 

beragama dan tetap menghargai mereka dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara. 



 
 

2. Kepada umat katolik yang berada di bumi Pasaman Barat harus 

lebih bisa menghargai umat islam yang merupakan penduduk 

asli dan mayoritas. Selalulah menciptakan suasana kerukunan 

umat beragama dan menghormati umat Islam. 

 
 


